
81 
 

MENINGKATKAN GERAK DASAR LARI SPRINT MELALUI PERMAINAN BEBENTENGAN PADA 
SISWA KELAS VI SDN BANJARSARI VI 
 
(Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas VI SDN Banjarsari V Kecamatan Bayongbong 
Kabupaten Garut) 

1. Faris Abdillah (email : abdillahfaris@student.upi.edu) 
2. Anin Rukmana (email : anin_rukmana@upi.edu) 
3. Encep Sudirjo (email : encepsudirjo@upi.edu) 
Program Studi PGSD UPI Kampus Sumedang Jl. Mayor Abdurrachman No. 211 Sumedang 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatabelakangi olehamasalah di sekolah dasar yakni siswa masih belum menguasai gerak dasar lari sprint 
dengan benar. Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untukiimeningkatkan pembelajaransgerakddasar lari sprintiimelalui 
permainan bebentengan pada siswafkelas VI SDN Banjarsari VI Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut. Metode dalam 
penelitianuini yaitu metode PenelitiangTindakanhKelas (PTK) danhmenggunakandmodel Spiral Kemmis & Taggart dengan 
empat tahapan dalam setiap siklusnya. Penelitianhini dilaksanakan sebanyakhdua siklus,fdimana setiap sikluskdari hasil tes 
belajar mengalami peningkatan. Pada data awal hasil observasi hanya mencapai 43%, hasil dari siklus I mencapai 65,2%, 
dan hasil dari siklus II telah melampaui target 90% yaitu mencapai 90,47%. Dengan demikian, maka pembelajaran 
gerakiidasar lari sprintzmelalui permainan bebentengan pada siswazkelas VI SDN Banjarsai VI Kecamatan Bayongbong 
Kabupaten Garut telah meningkat. 

Kata kunci:  gerak dasar lari sprint, permainan, dan bebentengan. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani daniiolahraga merupakan duaqistilah yang berkaitanadan berdampak sangatakuat 

terhadap perkembanganadan keberfungsian nilai-nilaiiisosial olahraga. Rosdiani (2013, hlm.137) 

mengemukakan bahwa: 

“Pendidikanzjasmani adalahsproses pendidikan yangZmemanfaatkan aktivitasZjasmani yang 

direncanakan secaraasistematik yang bertujuan untukamengembangkan danameningkatkan individu 

secaraaorganik, neuromuskuler, preseptual, kognitif danaemosional, dalam erangka sistem 

pendidikananasional.” 

Pendidikanajasmani merupakan media untukamendorong perkembangan keterampilanamotorik, 

kemampuan fisik,apengetahuan, penalaran, penghayatananilai (sikap,zmental, emosional,Zspiritual dan 

sosial),Zdan pembiasaanapola hidup sehatZzyang bermuaraauntuk merangsangZZserta 

perkembanganayang seimbang. Hal ini dimaksudkan untuk mengembangkanakemampuan jasmani 

anak dan potensialainnya seperti kognitif, afektifadan psikomotor. 

Supandi (dalam Simon & Saputra, 2007 hlm. 5) mengemukakanabahwa : “Pendidikan jasmaniadan 

olahraga adalahasuatu aktivitas yangamenggunakan fisik atau tubuhasebagai alat untukamencapai 

tujuan melaluiaaktivitas-aktivitasajasmani.” 

Aktivitas jasmaniadalam pengertian iniadipaparkan sebagai kegiatanapelaku gerak 

untukameningkatkan keterampilan motorikadan nilai-nilaiafungsional yang mencakupaaspek kognitif, 

afektif danasosial. Dalam kataalain berarti aktivitasatersebut harus disesuaikanadengan tingkat 

perkembanganapelaku aktivitas jasmaniatersebut. 
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Secara sederhana pendidikanajasmani adalah belajarauntuk bergerak,aseperti yangadikemukakan 

(Lutan, 2001, hlm. 15) bahwa : 

“Pendidikan Jasmaniritu tak lain adalaheproses belajar untuk bergeraksdan belajar melaluiwgerak.” 

Dari batasan diqatas terlihat adanyawkaitan yang sangatqkuat antara pendidikanwjasmani dengan 

pendidikan. Karena itu, selainabelajar dan dididikamelalui gerak untuk mencapaiatujuan pengajaran, 

dalamapendidikan jasmani anakadiajarkan untuk bergerak. Melaluiapengalaman itu akanaterbentuk 

perubahan dalamaaspek jasmani danarohaninya. (Safari Indra, 2014, hlm. 13) mengemukakan bahwa: 

“Pendidikanaadalah proses pertumbuhandyang berlangsung melaluistindakan-tindakan belajar.” 

Semua pernyataan tentang pengertian pendidikan jasmani seolah-olahwaneh bagi kita. Mengaparanak 

perlu diajarkan bergerak?wBukankah keterampilan tersebut dapat dikuasaiiitanpa harus diajarkan? 

Memang benar,ynamun hal itu hanya berlakuuuntuk kemampuan yang terkaitwdengan kematangan. 

Menurut Tamura dan Amung (dalam Simon & Saputra, 2007, hlm.6) yang telah melaukan serangkaian 

penelitianwpada anak tingkat dasar menjelaskan: “Pendidikan jasmaniwdan olahraga merupaan mata 

pelajarangyang sifatnya wajibadiajarkanudiaSD karena memilikianilai-nilai positifayangutercakup 

didalamnya.” 

Pentingnya pendidikanrjasmani dan olahragaubagi siswa SD,uterutama dalamumembangun kualitas 

hidupudan sikap sosialnya. Pada siswaaakan terbentu kualitasyfisiknya, sikapamental, moral dan 

sosialnyaamelalui pendidikan jasmaniadan olahragaaatau aktivitas fisikayang didapatinyaadi sekolah. 

Yang padaaakhirnya akan melahirkan sumberdaya manusiaayang sehat danacerdas guna mendukung 

terciptanyaamanusia yangaparipurna. 

Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

seluruh ranah yaitu psikomotor,akognitif danaafektif seperti yang dikemukakan (Rahayu, 2013, hlm. 18) 

bahwa: 

Materizmata pelajaran pendidikanzjasmani meliputi pengalamanzmempraktikan 
keterampilanzdasar permainanzdan olahraga,zaktivitas pengembangan,zuji diri, aktivitaszritmik, 
akuatikz(aktivitaszair), Pendidikanzluar kelasZ(outdoorzeducation), danzkesehatan. Materi-
materizsemacam inizdisajikan untuk membantuzpeserta didik agarzmemahami mengapazmanusia 
bergerakzdan bagaimanazcara melakukan gerakanzsecara aman,zefisien dan efektif. 

Di dalam kurikulum sekolah dasar mata pelajaran Pendidikan Jasmani disebutkan: “Tujuan umum 

pendidikan jasmani di sekolah dasar adalah memacu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, 

mental, emosional dan sosial yang selaras dalam upaya membentuk danzmengembangkanzhidup 

sehat”.  

Dalamzgaris besar programzpengajaran pendidikan jasmanizdi Sekolah Dasar, jugazmemuat pokok 

bahasanzAtletik. Karena itu, untukzmencapai tujuan sepertizyang disebutkan dalam kurikulum, 
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pendidikanzjasmani di SekolahzDasar mempunyai andilzyang sangat besarzuntuk dapatzmewujudkan 

tujuan pendidikanzjasmani di sekolahzdasar. Atletik usia sekolahzdasar yang telahzada saat ini 

merupakanzalat yang sangatztepat dalam usahazmewujudkan tujuanzpendidikan jasmanizdi sekolah 

dasarztersebut. Hal inizdapat dilihat bahwazsenam kesegaran jasmanizusia sekolah dasarzbukan 

hanya sebagaizmateri pelajaran yangzdisampaikan dalam matazpelajaran PendidikanzJasmani, tetapi 

juga dicantumkanzdalam program pendidikanzyang dilakukan sebelumzjam pelajaran dimulai. 

Atletik berasal dari kata athlon atau athlum Bahasa Yunani. Kedua kata tersebut mengandung makna: 
pertandingan. Perlombaan, pergulatan atau perjuangan. Orang yang melakukan kegiatan atletik 
dinamakan athleta, atau dalam Bahasa Indonesia disebut atlet. Jadi atletik merupakan salah satu 
aktivitas fisik yang dapat diperlombakan atau dipertandingkan dalam bentuk kegiatan jalan, lari, lempar 
dan lompat.(Saputra, 2001, hlm. 1). 

Seiring dengan perkembanganzolahraga, banyakzolahragawan menggunakan gerakanzatletik sebagai 

bentukzgerakan pemanasan. Sesuaizdengan tugas gerakzyang dilakukan, makazdikenal pula istilah 

trackzand field yangzmenunjukan kepada kegiatanzdi lintasan danzlapangan. 

Jadi atletikzmerupakan salah satuaaktivitas fisik yang dapatadiperlombakan atau 

dipertandingkanadalam bentuk kegiatanajalan,alari,alempar dan lompat, berhubunganzdenganzdefinisi 

penjasorkes yagn di kemukakan oleh Yi Ching,Huang (dalam Febrianti, 2013) bahwa:  

Penjasorkes danzprestasi akademik salingzmelengkapi satu samazlain, dan aktivitaszjasmani yang 

memadai tidakzhanya dapat meningkatkanzkesehatan mental danzfisik siswa tetapi dapat 

meningkatkanzkemampuan belajarzsiswa.  

Atletik dapat menjadizsuatu kegiatan yangzdigemari dalam pendidikanzjasmani di SD sesuaizdengan 

ciri perkembangannya, siswazdi SD pada dasarnyazsudah terampil melakukanzunsur gerakan kegiatan 

atletik.zAtletik dapat meningkatkan kualitaszfisik siswa sehinggazlebih bugar. Karena itu atletik sering 

dijadikanzsebagai kegiatan pembuka atauzpenutup satuan ajar pendidikanzjasmani di sekolah dasar. 

Atletikzdapat menyalurkanzunsur kegembiraan danzsifat-sifatztertentu, sepertizkegigihan,zsemangat 

berlomba, dll. 

Lari sprint adalah kegiatan memindahkan tubuh dengan dengan cepat dan tumpuan berat badan 

berada di kaki. Seperti yang dikemukakan (Ismail, 2014) bahwa :  

“Cabang lari tergolong kedalam berbagai nomor lari, yaituzjarak pendek, jarakzmenengah,zdan jarak 

jauh. Lari jarak pendek atau sprint dibagi lagi kedalam beberapa nomor kelompok lari mulai dari 100 m, 

lari 200 m dan lari 400 m.”  

Ada beberapa pembelajaran tenik dasar start dalam lari sprint. Persiapan dalam lari ditandai dengan 

tiga peringatan. Peringatan pertama adalah “Bersedia”, “Siap”  dan “Ya” atau “Mulai!”. Berikut 

pembelajaran tenik dasar start dalam lari sprint Menurut (Nelistya, 2007, hlm. 22) sebagai berikut : 

1) Setelah peringatan “Bersedia!”, para atlet harus sudah berda di garis start dan mengambil 
posisi start. 
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2) Pada saat peringatan “Siap!”, para atlet menaikan kaki hingga lurus (nungging). Dengan 
telapak tangan yang masih menempel di tanah dengan membentuk huruf “V”. Pada kondisi ini, 
setiap atlet harus sudah siap untuk mulai berlari. 

3) Pada saat aba-aba “Ya!”, pistol ditembakkan ke atas menandai para atlet untuk mulai berlari.  

Guru perluzmemahami karakteristikzanak sekolah dasarzyang memiliki kekhasanzdalam bersikapzyang 

diungkapannya melaluizbermain, karakteristikzinilah yang haruszdiangkat untuk menjembatanizantara 

keinginan guruzdan anak. Agar pesan tesampaikan, maka guru dapatzmenggunakan pendekatan 

pengajaranzsesuai dengan perkembangan anakzsekolah dasar. Salahzsatu pendekatan dalam 

pengajaranzyaitu pendekatan bermain, pendekatanzbermain dalam pendidikan jasmani memiliki peran 

yangzsangat pentingzbagi siswa,zterutama siswa sekolah dasar. Salahasatu jenis permainanayang 

dimainkan oleh siswaoSD yaitu permainan tradisional dikenal juga dengan permainan rakyat yang 

merupakan kegiatan rekreatif yang tidak hanya bertujuan untuk menghibur, tetapi juga untuk 

memelihara hubungan sosial. Permainan tradisioanal dapatsditerapkanddalam 

pembelajarandpendidikan jasmani di sekolah, salah satunya adalah dalam pembelajaran lari sprint. 

Permainan yang tujuannya sama untuk mengembangkan kecepatan, kualitas fisik, dan daya tahan 

diantaranya adalah permainan bebentengan. Pada kali ini peneliti tertarik dengan permainan 

bebentengan yang pada dasarnya teknik dasar permainannya memiliki hubungan dengan teknik latihan 

pada lari sprint. “Permainan Tradisional merupakan suatu aktivitas permainan yang tumbuh dan 

berkembang di daerah tertentu, yang sarat dengan nilai-nilai budaya dan tata nilai kehidupan 

masyarakat dan diajarkan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya.” (Kurniati, 

2016, hlm. 2). 

Menurut (Nurastuti, Karini, dan Yuliadi, 2013) bahwa “permainanztradisional bebentengan adalah  

permainanzyang memerlukan duaztim untuk bermain. Permainanztradisional termasukzkedalam 

permainan aduzketangkasan , bersifatzkompetisi, dan ditentukanzada pemenang dan adazpula pihak 

yang kalah.” 

Berdasarkan pengamatan langsung dari lapangan bahwa yang paling dominannya kurang adalah gerak 

dasar lari sprint, selain dari kekurangan keterampilan siswa juga dalam penerapan belajar oleh guru 

dalam melakukan pembelajaran lari  sprint masih belum maksimal dilakukan. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini meneliti tentang gerak dasar lari sprint yang mengharuskan peneliti terjun langsung ke 

lapangan dengan metode PenelitiandTindakan Kelas (PTK). Definisi penelitianrtindakan kelaspmenurut 

(Mulyasa, 2009, hlm.11) bahwa “Penelitianztindakan kelas (classroom action research) 

merupakanzsuatu upaya untukzmencermati kegiatan belajarzsekelompok peserta didikzdengan 
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memberikan tindakan (treatment)zyang sengaja dimunculkanzdengan maksud untukzmemperbaiki dan 

meningkatkanzkualitas pembelajaran.” 

Menurut Suharsimi (2013, hlm. 130) penelitianutindakan kelas merupakanhsuatu 

pencermatanhterhadap kejadian yanghsengaja di lakukan dan terjadi dikkelas, penelitian 

tindakankkelas tidakksulit karenajguru tinggal melakukanhdengan sengaja dan mengamati 

hasilnyaksecarahseksama.Sehingga guru melakukan perbaiki pembelajaran dengan cara pengamatan 

tersebut dan menemukan solusi yang tidak jauh dari kondisi kelas yang akan di teliti ada juga beberapa 

karakterik dari penelitianotindakan kelas 

Adapun tindakan yangkdigunakan peneliti dalam pembelajaran ini yaitu pendekatan permainan 

tradisional bebentenganountuk meningkatkan gerakodasar lari sprint di kelas VI SDN Banjarsari VI. 

Desain Penelitian 

Sebelumomelakukan penelitiantindakan kelas, terlebihodahulu harusodisiapkanomembuat rancangan 

(Desain)openelitian.  

Penyusunan rancangangpenelitian dapat dilakukanodengan jalan memilihosalah satu 

modelorancangan yang telahdikembangkan oleh pakarpenelitian. Rancangan penelitianotindakan 

kelasodapat disusun secaraoberbeda-bedaotergantung padaotujuan penelitian,osifat masalah 

yangodigarap, dan karakteristik kelasoyangpditeliti. 

Dalam penelitianztindakan kelas, peneliti menggunakanzmodel yang dikembangkan oleh Kemmiszdan 

Mc Taggart yangzdikenal dengan modelzspiral, model spiralzyaitu model siklus yang dilakukanzsecara 

berulang-ulang. Satu siklus itu berupa perencanaanz(planning), tindakan (action), pengamatan 

(observing) dan refleksi (reflection). Keempat tahap komponen tersebut dipandang sebagai satu siklus 

penelitian. 

Berikutzini dikutipkan model visualisasi baganzyang disusun olehzKemmis dan Mc Taggart. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Desain PTK Kemmiszdan Mc Taggart (dalam Arikunto, 2013, hlm. 132) 

LokasiuPenelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di SekolahoDasaroNegeri Banjarsari VI Kecamatan Bayongbong Kabupaten 

Garut. Adapun alasan pengambilan lokasiopenelitianoditetapkan disini dengankpertimbanganLmasih 
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terdapat beberapa masalahoyang dihadapiguruypenjas dalamopelaksanaan pembelajaran, khususnya 

dalam pembelajaran gerak dasar lari sprint, lokasi sekolah dekat dengan tempat tinggal peneliti, 

sehingga akan mempemudah proses penelitian, peneliti sudah hafal sifat dan kebiasaan subjek, 

sehingga akan mempermudah peneliti untuk mengidentifikasi masalah yang diteliti, dan memudahan 

peneliti unuk memantau dan mengumpulkan data yang diperlukan. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswatkelas VI Sekolah DasaroNegeri Banjarsari VI yangoberjumlah 23 siswa, 

yang terdiriodari 12 siswa laki-lakiodan 11 siswa perempuan. Pemilihanpkelas VI SDN Banjarsari VI 

sebagai subjek dilandasi pertimbangan bahwa permasalahan di kelas VI ditemukan kesulitan dalam 

gerak dasar lari sprint 

Teknik Pengumpulan Data 

Menyusun instrumenzadalah kegiatan pentingzalam sebuah penelitian. Apalagi jika peneliti 

menggunakan metode yang memiliki celah yang besar untuk dimasuki minat peneliti. Disini peneliti 

menggunakan instrumen yang sifatnya umum, yaitu wawancara (interview), pengamatan (observasi) 

dan format penilaian. 

Teknik Pengolahan dan Analisis Data. 

Pengolahan data hasiloobservasi, wawancara,ocatatan lapangan,otes pratik dan data hasiladibaca, 

dipelajari dan ditelaahalangkahaselanjutnya pengelolahan data yang dilakukandmelalui tiga 

langkahoyaitu data kualitatif, paparan data, dan penyimpulan  

Data yang dikumpulkanzpada setiap kegiatanzobservasi dari pelaksanan sikluszPTK dianalisis secara 

deskriptifzdengan menggunakan teknikzpersentase untuk melihat kecenderunganzyang terjadi dalam 

kegiatanzpembelajaran larizsprint. 

Menurut (Sugiyono, 2017, hlm. 147)zmenyatakan bahwaz“Analisis datazmerupakan kegiatan setelah 

datazdari seluruh respondenzatau sumber data lainzterkumpul.” 

Keberhasilan siswa dalam memperagakan teknik gerakzdasar lari sprintzyang menggambarkanzhasil 

belajarzsiswa dengan mempunyai skor masimal tiga dengan jumlah ideal sembilan. Setelah diketahui 

skor masing-masing siswa, emudian melakukan perhitungan untuk memberikan nilai kepada siswa, 

yaitu denganmcara sebagaihberikut: 

                
                          

                 
        

Kemudian apabila nilai siswa telah diperoleh, maka dilakukan penafsiran tuntas atau tidak tuntasnya 

hasil belajarzsiswa ditentukan oleh pencapaian kriteriazketuntasan minimal (KKM), dengan jumlah nilai 

65. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitianzini bertujuan untuk memperbaiki hasil dan proses pembelajaran siswa dalamzmateri gerak 

dasar lari sprint. Penelitian inizdilaksanakan dalamzdua siklus tindakan. Berdasarkan dari data tindakan 

siklus Izsampai dengan sikluszII menunjukan bahwa pembelajaranhgerak dasar lariosprintodengan 

menerapkan permainanhbebentengan dapat meningkatkan dengan baik dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan,kaktivitas siswa,odan hasil belajarasiswa. Peningkatan dalam setiap siklus dapat dilihat  

pada diagram 1 sebagai berikut. 

 

Diagram 1. Hasil Peningkatan Data Awal sampai Siklus II 

PerencanaanhPembelajaran GerakjDasar LarihSprint melaluiuPermainan Bebentengan 

Hasil yang telah dicapai pada perencanaan data awal yang diperoleh guru dalam pembelajarang 

meningkatkan gerakadasar lariasprint melaluiapermainanabebentengan, dala pengambilan data awal 

memperoleh persentase sebesar 47,5%, dan setelah melakukan analisis dan refleksi perencanaan 

untuk siklus I kinerja guru dalam tahap perencanaan diperoleh 61,57%, dimana hasil perencanaan 

tersebut belumamencapai targetayang telahaditentukan, dan perlu dilakukannya perencanaan dalam 

siklus II. Kemudian setelah dilakukan analisis dan refleksi dari siklus I maka dalam kegiatan kinerja guru 

pada tahap perencanaan siklus II diperoleh 91,58%, dan dalam pencapaian siklus II pada tahap 

perencanaan sudah dapat mencapai target dalam penelitian. Dengan begitu dapat disimpulkan kinerja 

guru pada tahap perencanaan pembelajaran meningkatkan gerak dasar lari sprint melalu ipermainan 

bebentengan mengalammi peningkatan dan sudah mencapai target pembelajaran, berikut hasil 

rekapitulasi hasil keseluruhan siklus dalam penelitian. 

Tabel 1 
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Rekapitulasi Hasil Perencanaan Siklus II

 

Pelaksanaan Pembelajaran Meningkatkan GerakdDasaraLari Sprint melaluiaPermainan 

Bebentengan  

Kinerja guru pada pelaksanaan mengalami peningkatanpada disetiap siklusnya, pelaksanaan yang baik 

terlihat dari bagaimana guru merencanakan pembelajarannya sehingga pelaksanaan akan sesuai yang 

diharapkan. Berikut hasil penilaian dari pelaksanaan dalam observasi pengambilan data awal yaitu 

mencapai 47,5%, dan setelahamelakukan analisisadan refleksi untuk siklusaI, pelaksanaan 

pembelajaran siklus I mencapai 62%, dan untuk pelaksanaan siklus II bisa mencapai target penelitian 

yaitu dalam pelaksanaan siklus II diperoleh 90,8%. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat adanya 

peningkatan pelaksanaan kinerjaaguru dalamapembelajaran meningkatkan gerakadasar lariasprint 

melalui permainan bebentengan dari mulai data awal sampai siklus II. Berikut hasil rekapitulasi 

pembelajaran kinerja guru dalam tahap pelaksanaan. 

Tabel 2 

Rekapitulasi Hasil Perolehan Persentase Pelaksanaan Kinerja Guru

Aktivitas SiswaadalamaMeningkatkan Gerak DasaraLari Sprintamelalui PermainanaBebentengan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan selama pembelajaran berlangsung didapatkan hasil sebagai 

berikut. pencapaian hasil penilaian aktivitas siswa pada data awal didapatkan sebesar 49,7%, pada 

aktivitas siwa siklus I yaitu mencapai 66,6, dan yang terakhir pada siklus II pencapaian hasil aktivitas 

siswa sebesar 90,4%. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama pembalajaran 
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meningkatkan gerak dasar lari sprint melalui permainan bebentengan dalam setiap siklusnya 

meningkat. Berikut hasil rekapitulasi aktivitas siswa keseluruhan siklus. 

Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Aktivitas Siswa Keseluruhan Siklus

 

Hasil Belajar Siswaadalam Pembelajaran Meningkatkan GerakaDasar Lari Sprintamelalui 

Permainan Bebentengan 

Pada hasil tes belajar siswa mengalami peningkatan disetiap siklusnya terlihat bahwa pada perolehan 

data awal siswa yang dapat mencapai ketuntasan terdapat 10 siswa atau 43%, dan siswa yang tidak 

tuntas terdapat 13 siswa atau 56%, pada siklus I ada 15 siswa atau 65,2% siswa yang dapat melakukan 

tes belajar dengan tuntas, dan ada 6 siswa 34,7% siswa tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II terdapat 

19 siswa atau 90,47% siswa tuntas, dan 2 siswa atau 9,5% siswa tidak tuntas, dan dalam siklus 2 

terdapat 2 siswa yang tidak hadir. Dengan hasil siklus II yang sudah bisa melampaui target 

pembelajaran, penelitian dihentikan pada siklus II. Berikut rekapitulasi hasil belajar keseluruhan siklus. 

Tabela4 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

 

Simpulan 

Dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran permainan bebentengan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam gerakadasar lari sprintapada siswaakelas VI SDN Banjarsari VI Kecamatan 

Bayongbong Kabupaten Garut. Bisa dilihat bahwa hasil perencanaan data awal mencapai 47,5%, siklus 

I diperoleh 61,57%, dan pada siklus II diperoleh 91,58%. Pada pelaksanaan data awal mencapai 47,5 

siklus I mencapai 62%, dan siklus II mencapai 90,8%. Kemudian pada aktivitas siswa pengambilan data 
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awal mencapai 49,7%, siklus I yaitu mencapai 66,6, dan pada siklus II sebesar 90,4%. Pada hasil tes 

belajar pencapaian data awal sebesar 43%, pada siklus I mencapai 65,2%, dan pada siklus II mencapai 

90,47%, dengan target penelitian yaitu 90%. 
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